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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh spiritualitas di
tempat kerja terhadap keterikatan kerja (work engangement) dan berkembang di
tempat kerja (thriving at work) pada KSP Setia Kawan. Data yang digunakan
merupakan data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner dengan sampel sebanyak 44 responden dan item pernyataan sebanyak 62
item. Alat analisis yang digunakan adalah Statistical Package For Social Science
(SPSS) untuk uji validitas dan reliabilitas kuesioner, dan regresi linier sederhana
untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
spiritualitas di tempat kerja terhadap keterikatan kerja dan berkembang di tempat
kerja pada KSP Setia Kawan.

Kata Kunci: Spiritualitas di Tempat Kerja, Keterikatan Kerja, Berkembang di
Tempat Kerja



PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global mengakibatkan persaingan antar perusahaan
yang semakin ketat. Dalam rangka menghadapi persaingan tersebut, perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menunjang aspek
sumber daya manusia, perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan karyawan
secara menyeluruh mulai dari fisik, emosi dan spiritual agar karyawan memiliki
Kinerja yang tinggi dalam jangka panjang. Kinerja karyawan yang baik sangat
diperlukan. Namun, tidak semua karyawan di perusahaan memiliki dorongan, pola
pikir dan kemauan dari diri sendiri untuk mempertahankan kinerja tinggi setiap
hari. Hal penting dalam memahami dimensi ini adalah berkembang di tempat kerja
(thriving at work) dan keterikatan kerja (work engagement).

Berkembang di tempat kerja (thriving at work) dianggap sebagai penyangga
terhadap hasil psikologi negatif, seperti kelelahan dan memiliki peran dalam
mempertahankan kinerja, kesehatan dan kesejahteraan (Porath et al., 2012 dalam
Walt, 2018). Keterikatan kerja (work engagement) merupakan Kketerikatan
psikologis, kognitif dan emosional karyawan dengan pekerjaan (Kahn, 1990 dalam
Ahmed, Majid, dan Zin, 2016). Namun, baik berkembang di tempat kerja dan
keterikatan kerja tidak dapat dipandang sebagai keterampilan yang dapat
dikembangkan tetapi lebih kepada keadaan motivasi afektif yang berkaitan dengan
sikap dan nilai (Spreitzer et al., 2010 dalam Walt 2018). Oleh karena itu,
perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja berbasis spiritual agar dapat
mendorong berkembang di tempat kerja dan keterikatan kerja karyawan di dalam
perusahaan.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah spiritualitas di tempat kerja berpengaruh terhadap keterikatan
kerja (work engagement) pada KSP Setia Kawan?

2. Apakah spiritualitas di tempat kerja berpengaruh terhadap berkembang
di tempat kerja (thriving at work) pada KSP Setia Kawan?

TUJUAN PENELITIAN

1. Menganalisis pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap keterikatan
kerja (work engagement) pada KSP Setia Kawan.

2. Menganalisis pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap berkembang
di tempat kerja (thriving at work) pada KSP Setia Kawan.
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TINJAUAN PUSTAKA

4.1. Spiritualitas di Tempat Kerja

Mitroff dan Denton (1999) dalam Djafri dan Noordin (2017)
mendefinisikan spiritualitas di tempat kerja sebagai keinginan untuk
menemukan tujuan akhir seseorang dalam kehidupan, mengembangkan
hubungan yang kuat dengan rekan kerja atau orang lain yang terkait dengan
pekerjaan, dan konsisten dengan keyakinan inti seseorang dan nilai-nilai
organisasi.

4.2. Keterikatan Kerja

Keterikatan kerja didefinisikan sebagai keadaan motivasi-afektif yang
persisten dan positif pada karyawan yang ditandai oleh kekuatan, dedikasi,
dan penyerapan (Schaufeli et al., 2002 dalam Miner et al., 2015). Kekuatan
mengacu pada komponen fisik dari keterikatan kerja yang mencakup energi
dan ketahanan mental tingkat tinggi pada saat bekerja, kesediaan untuk
mengupayakan pekerjaan, serta kegigihan dalam menghadapi kesulitan di
tempat kerja. Dedikasi mengacu pada sisi emosional dari keterikatan kerja
seperti rasa keterhubungan, kemanjuran, antusiasme, inspirasi, kebanggaan
dan keinginan untuk mengatasi tantangan di tempat kerja (Coetzee & De
Villiers, 2010 dalam Walt 2018). Penyerapan mengacu pada komponen
kognitif dari keterikatan kerja, yang berarti puas dan mencakup sepenuhnya
fokus serta mengalami tingkat konsentrasi yang tinggi pada saat melakukan
tugas sehingga karyawan merasa kesulitan saat melepaskan diri dari
pekerjaan (Coetzee & De Villiers, 2010 dalam Walt 2018).

4.3. Berkembang di Tempat Kerja

Berkembang merupakan keadaan psikologis tentang vitalitas dan
pembelajaran sebagai dua pengalaman penting bagi seorang individu
(Spreitzer et al., 2005). Vitalitas ditunjukkan oleh perasaan memiliki energi
dan merasa hidup di tempat kerja (Porath et al., 2012). Belajar mengacu pada
terus tumbuh dan memperoleh keterampilan baru di tempat kerja (Elliott &
Dweck, 1988 dalam Yadav 2017).

KERANGKA PENELIAN

Keterikatan kerja

(work
(H1+) engagement)
Spiritualitas di
tempat kerja (H2+) -
Berkembang di

tempat kerja
(thriving at work)




VI. HIPOTESIS
1. H1: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keterikatan kerja
2. H2: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap berkembang di tempat kerja
VII. METODOLOGI PENELITIAN
7.1. Uji Validitas
Uji validitas dibuktikan dengan cara membandingkan nilai signifikansi
terhadap nilai kritisnya dari variabel bertaraf signifikasi 0,05 yang dilakukan
dengan program SPSS.
7.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan Cronbach’s
alpha, dengan ketentuan sebagai berikut, apabila nilai alpha > 0,9 sangat baik,
> 0,8 baik, > 0,7 didukung, > 0,6 dipertanyakan, > 0,5 buruk, dan < 0,5 tidak
didukung.
VIII. METODE ANALISA DATA
Dalam penelitian ini digunakan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif
didesain untuk mengumpulkan data yang menjelaskan tentang karakteristik orang,
kejadian, atau situasi (Sekaran dan Bougie, 2013). Selanjutnya, analisis regresi
linier sederhana digunakan untuk menentukan pengaruh antar variabel (Lind et al.,
2015). Peneliti ingin mengetahui apakah spiritualitas di tempat kerja berpengaruh
terhadap berkembang di tempat kerja dan keterikatan kerja. Dengan persamaan
sebagai berikut:
Persamaan 1
i=B+pX + ¢
Persamaan 2
Yz = ﬁo + ﬁzX + ¢
Keterangan
X = gpiritualitas di tempat kerja
Y = keterikatan kerja

Y,

= berkembang di tempat kerja



Bo = konstanta, Nilai Y saat variabel X bernilai 0
B1, B2 = koefisien regresi linier berganda

£,& =error

8.1. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen dengan menggunakan
tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 5%. Menurut Enterprise (2018)
kriteria yang digunakan dalam uji F yaitu:

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

8.2. Ujit

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu variabel dapat
berpengaruh secara individual/parsial dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel terikat ().

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi hasil
output SPSS, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

HASIL PENELITIAN

Dalam uji validitas semua item dinyatakan valid, hal tersebut ditunjukkan dari
nilai signifikansi yang lebih rendah dari a yaitu 0,05 atau 5%. Uji reliabilitas yang
dilakukan terhadap masing-masing variabel (spiritualitas di tempat Kkerja,
keterikatan kerja dan berkembang di tempat kerja) menunjukkan nilai cronbach’s
a lebih besar dari 0,70 maka dapat disimpulkan semua variabel reliabel. Dalam
analisis deskriptif dari variabel spiritualitas di tempat kerja, data menunjukkan nilai
rata-rata total tinggi yaitu 3,71 artinya, di dalam perusahaan tersebut memiliki
nilai-nilai spiritualitas yang tinggi dan karyawan sudah menerapkan aspek-aspek
spiritualitas di tempat kerja. Dalam analisis deskriptif dari variabel keterikatan



kerja, data menunjukka nilai rata-rata total yang tinggi yaitu 3,57 artinya dalam
perusahaan tersebut karyawan memiliki aspek keterikatan kerja yang tinggi. Dalam
analisis deskriptif dari variabel berkembang di tempat kerja, data menunjukkan
nilai rata-rata total yang tinggi yaitu 3,85 artinya karyawan di dalam perusahaan
tersebut mengalami perkembangan pribadi yang cukup tinggi di tempat kerja.

Pengujian hipotesis pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap
keterikatan Kkerja, nilai R-Square sebesar 0,545. Hasil uji regresi menghasilkan nilai
F sebesar 52,629 dengan nilai signifikansi 0,000 berarti variabel spiritualitas di
tempat kerja berpengaruh terhadap keterikatan kerja dikarenakan nilai probabilitas
0,000 < 0,05. Nilai probabilitas uji t adalah 0,000 < 0,05 maka spiritualitas di tempat
kerja berpengaruh signifikan terhadap keterikatan kerja. Nilai koefisien regresi
(beta) menunjukkan angka positif 0,738 maka spiritualitas di tempat kerja
berpengaruh secara positif terhadap keterikatan kerja. Berdasarkan hasil analisis
regresi yang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan hipotesis 1 yang
menyatakan spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keterikatan kerja terbukti.

Pengujian hipotesis pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap
berkembang di tempat kerja, nilai R-Square 0,322. Hasil uji regresi menghasilkan
nilai F sebesar 20,872 dengan nilai signifikansi 0,000 berarti variabel spiritualitas
di tempat kerja berpengaruh terhadap berkembang di tempat kerja dikarenakan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05. Nilai probabilitas uji t 0,000 < 0,05 maka spiritualitas di
tempat kerja berpengaruh signifikan terhadap berkembang di tempat kerja. Nilai
koefisien regresi (beta) menunjukkan angka positif yaitu 0,567 maka spiritualitas
di tempat kerja berpengaruh secara positif terhadap berkembang di tempat kerja.
Dari pemaparan hasil analisis regresi diatas maka dapat disimpulkan hipotesis 2
yang menyatakan spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dam
positif terhadap berkembang di tempat kerja terbukti.

X. PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan spiritualitas di tempat kerja berpengaruh
siginifikan dan positif terhadap keterikatan kerja dan berkembang di tempat kerja.
Hal ini menunjukkan tingkat spiritualitas yang tinggi di tempat kerja mengarah
pada keterikatan kerja karyawan yang lebih tinggi. Selain itu, semakin tinggi
tingkat spiritualitas di tempat kerja juga mendorong tingkat perkembangan pribadi
karyawan di tempat kerja. Perusahaan dapat mendorong keterikatan kerja dan
perkembangan karyawan dengan lebih berfokus pada spiritualitas di tempat kerja.
Spiritualitas di tempat kerja dari perspektif organisasi memfasilitasi pengalaman
karyawan dan rasa keterhubungan dengan orang lain serta mendukung perasaan
kelengkapan dan kegembiraan, dengan pengakuan akan kehidupan batin yang
menyehatkan dan dipupuk oleh pekerjaan yang bermakna (Kolodinsky et al.,
2008).



XI. KESIMPULAN

1. Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keterikatan kerja, artinya semakin tinggi tingkat spiritualitas di tempat
kerja maka semakin tinggi pula tingkat keterikatan kerja karyawan di
dalam perusahaan.

2. Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
berkembang di tempat kerja, artinya semakin perusahaan menerapkan
aspek spiritualitas di dalam perusahaan maka karyawan akan mengalami
perkembangan pribadi yang signifikan di tempat kerja.

XIl. IMPLIKASI MANAJERIAL

Keterikatan kerja dan berkembang di tempat kerja perlu dimiliki setiap
karyawan dalam perusahaan, khususnya pada perusahaan jasa seperti KSP Setia
Kawan yang perlu memberikan pelayanan yang baik setiap harinya dan kepada
setiap anggota/nasabah. Karyawan perlu memiliki tingkat keterikatan kerja dan
berkembang di tempat kerja yang tinggi untuk meningkatkan Kinerja dalam jangka
panjang. Salah satu hal yang dapat mendorong kedua aspek tersebut adalah
spiritualitas di tempat kerja yang melibatkan hati dan pikiran karyawan dalam
berkerja bukan semata-mata untuk mendapatkan gaji yang tinggi saja namun juga
mengutamakan makna dan tujuan dalam bekerja. Hal tersebut dapat dijadikan
acuan bagi perusahaan dalam mengembangkan dan mempertahankan spiritualitas
di tempat kerja yaitu dengan memperhatikan aspek-aspek dalam spiritualitas
seperti memberikan pemahaman akan makna dan tujuan dalam bekerja,
mendorong rasa kebersamaan antar karyawan ditempat kerja, menganut nilai-nilai
organisasi yang positif, serta menciptakan lingkungan kerja yang welas asih, saling
bersimpati antar satu dengan yang lain di dalam perusahaan. Selain itu, perusahaan
harus lebih memperhatikan aspek kemanusiaan, termasuk bersimpati dan
memberikan bantuan terhadap orang-orang yang kurang mampu agar tingkat
spiritualitas di tempat kerja dapat lebih ditingkatkan lagi.

KSP Setia Kawan perlu memberikan semangat dan dorongan terhadap
karyawan melalui spiritualitas di tempat kerja agar karyawan selalu tertarik dan
bersemangat untuk berangkat bekerja, lebih fokus dalam bekerja serta terikat
dalam pekerjaan. Dalam hal ini pekerjaan harus dirancang sedemikian rupa
dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti tugas, otonomi, keterampilan dan
tantangan pekerjaan untuk mendorong keterikatan kerja karyawan. Karyawan yang
terikat lebih produktif dalam bekerja dan membawa semangat, dedikasi dan
penyerapan yang tinggi dalam bekerja.

Selanjuytnya, KSP Setia Kawan perlu mempertahankan perkembangan
karyawan di tempat kerja. Banyak hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk
mendorong perkembangan karyawan di tempat kerja, salah satunya yaitu melalui
aspek spiritualitas di tempat kerja yang dapat memberikan manfaat positif bagi
perkembangan karyawan di tempat kerja. Selain itu perlu penekanan yang lebih
kuat dalam membangun hubungan yang baik dengan karyawan melalui
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XIV.

komunikasi yang efektif. Atasan di perusahaan perlu mendengarkan secara aktif
dan meluangkan waktu untuk terlibat langsung dengan karyawan secara pribadi
untuk memperkuat hubungan di tempat kerja. Hal ini penting karena hubungan
yang positif berdampak pada pengalaman kerja karyawan, sehingga karyawan
berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan di tempat kerja.

KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Dalam pengisian kuesioner responden tidak didampingi oleh peneliti,
sehingga peneliti tidak dapat melihat secara langsung proses pengisian
kuesioner dan memungkinkan adanya perbedaan pemahaman dalam
memahami item-item pernyataan dalam kuesioner.

Jumlah item kuesioner dalam penelitian ini cukup banyak yaitu 62 item
sehingga responden mungkin tidak membaca keseluruhan dan mengisi
dengan teliti (tidak fokus).

Penelitian ini hanya dilakukan pada lokasi tertentu yaitu di KSP Setia
Kawan dengan jumlah sampel sebanyak 44 responden, sehingga dapat
memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian di lokasi lain dan tidak
berlaku secara umum.

Adanya keterbatasan referensi dalam menjelaskan teori, khususnya
dalam menjelaskan pengaruh dari spiritualitas di tempat kerja terhadap
berkembang di tempat kerja.

Dalam penelitian ini memakai dua variabel dependen, sehingga fokus
penelitian tidak tajam, apakah lebih berfokus pada variabel Y1 atau Y2.

SARAN

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat mendampingi responden
dalam pengisian kuesioner, sehingga dapat meminimalkan kesalahan
dalam pengisian dan peneliti dapat menjelaskan secara langsung kepada
responden apabila ada item pernyataan yang sulit dimengerti. Selain
mendampingi, diharapkan peneliti juga memperhatikan responden secara
saksama untuk memastikan responden mengisi Kkuesioner secara
keseluruhan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari referensi lain untuk
kuesioner yang digunakan, dengan mempertimbangkan jumlah item
yang lebih sedikit.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
penelitian ini dengan melakukan penelitian pada perusahaan yang
berbeda dengan jumlah sampel yang lebuh banyak, sehingga dapat
meningkatkan generalisasi penelitian.



Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah referensi lebih
banyak lagi dalam menjelaskan pengaruh spiritulitas di tempat kerja
terhadap berkembang di tempat kerja.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah pendekatan lain,
variabel keterikatan kerja sebagai variabel mediasi dalam pengaruh
spiritualitas di tempat kerja terhadap berkembang di tempat kerja.
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